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ABSTRAK 
 

EVALUASI KETEPATAN PENGGUNAAN OBAT DAN INTERAKSI 

OBAT DIABETES MELITUS TIPE 2 PADA PASIEN RAWAT INAP 

RUMAH SAKIT ANGKATAN UDARA DR. ESNAWAN  

ANTARIKSA JAKARTA PERIODE 2019 

 

Sefry Eka Fitriyani 

1404015330 

 

Diabetes melitus tipe 2 merupakan masalah kesehatan global dengan jumlah 

penderita yang semakin meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

ketepatan obat, dosis dan juga potensi interaksi obat yang terjadi pada pasien 

diabetes melitus tipe 2 rawat inap rumah sakit angkatan udara dr. Esnawan 

antariksa Jakarta periode 2019. Desain penelitian bersifat deskriptif dengan 

pengambilan data secara retrospektif dengan melihat rekam medik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dari 70 pasien, prevalensi diabetes melitus tipe 2 

pada perempuan 61,43% lebih banyak dibandingkan laki-laki 38,57%. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penilaian ketepatan obat 

DM Tipe 2 adalah 97,88%, tepat dosis 97,88%, dan interaksi obat yang terjadi 

sebesar 81,43% dengan mekanisme interaksi yang paling banyak terjadi adalah 

farmakodinamik 134 kasus (63,81%), dengan tingkat signifikan paling banyak 

adalah moderate sebanyak 163 kasus (77,62%). 

 

Kata Kunci: Diabetes Melitus Tipe 2, Tepat Obat, Tepat Dosis, Interaksi Obat, 

RSAU Jakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Diabetes melitus (DM) adalah sekelompok gangguan metabolisme yang 

ditandai dengan hiperglikemia dan kelainan pada karbohidrat, lemak, dan protein 

(Dipiro et al. 2015). DM tipe 2 merupakan masalah kesehatan global dengan 

jumlah penderita yang semakin meningkat. Berdasarkan data dari International 

Diabetes Federation (IDF 2015), 387 juta orang dewasa hidup dengan diabetes 

pada tahun 2014 dan menyebabkan 5 juta kematian setiap tahun nya. Jumlah 

penderita diabetes diperkirakan akan meningkat pesat sekitar 600 juta orang pada 

tahun 2035. Diagnosis diabetes yang terlambat berarti bahwa banyak orang 

dengan DM tipe 2 yang setidaknya menderita satu komplikasi saat mereka 

terdiagnosis diabetes. Kasus DM tipe 2 dapat dicegah atau ditunda dengan 

menerapkan gaya hidup yang lebih sehat, dapat mengurangi hingga 150 juta kasus 

pada tahun 2035 (IDF 2015).  

Dari data PERKENI (2015) menyatakan bahwa Indonesia merupakan 

Negara urutan ke 5 teratas diantara negara-negara dengan jumlah penderita DM 

terbanyak di dunia. Prevalensi penderita DM di Indonesia sebesar 9,1 juta orang. 

Berdasarkan hasil prevalensi DM di Indonesia meningkat dari 1,1% menjadi 2,1% 

dibanding pada tahun 2007 (RISKESDAS 2013). Diseluruh dunia, jumlah 

penderita diabetes telah meningkat secara substansial antara tahun 1980 dan 2014, 

meningkat dari 108 juta menjadi 422 juta atau sekitar 4 kali lipat (WHO Global 

Report 2016).  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (En 2013), menunjukkan bahwa  

Dari 22 kasus di RSU PKU Muhammadiyah Yogyakarta diperoleh ketepatan obat 

86,36%, ketepatan dosis 63,64%. Berdasarkan hasil penelitian (Salbi 2018), 

didapat 57,7% ditemukan potensi interaksi obat, terdapat 55 kali interaksi obat 

yang berpotensi menyebabkan hipoglikemia dan 21 kali yang berpotensi 

menyebabkan hiperglikemia. Tingkat keparahan interaksi dengan kategori 

moderat sebesar 89,39% dan sisanya kategori minor, kategori mayor tidak 

ditemukan. 
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Berdasarkan uraian di atas, prevalensi penyakit diabetes yang semakin 

meningkat, maka perlu dilakukan evaluasi mengenai terapi penggunaan 

antidiabetik. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian mengenai 

evaluasi terapi antidiabetik dari segi tepat obat, tepat dosis dan potensi adanya 

interaksi yang terjadi pada pasien DM tipe 2 di rawat inap RSAU dr. Esnawan 

Antariksa Halim Perdana Kusuma Jakarta periode 2019. 

B. Permasalahan Penelitian 

Prevalensi penyakit diabetes yang semakin meningkat, maka perlu 

dilakukan evaluasi apakah penggunaan obat antidiabetik sudah tepat dari segi 

tepat obat, tepat dosis, dan potensi adanya interaksi obat yang terjadi? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi ketepatan penggunaan obat dan 

interaksi obat DM tipe 2 pada pasien di instalasi rawat inap RSAU dr. Esnawan 

Antariksa Halim Perdana Kusuma Jakarta periode 2019. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan pengetahuan bagi 

peneliti tentang penggunaan obat antidiabetik pada pasien DM tipe 2. Hal ini 

dapat memacu peneliti untuk lebih banyak memberikan informasi mengenai 

penggunaan obat antidiabetik dengan baik serta sebagai referensi bagi penelitian 

selanjutnya.  

2. Bagi Rumah Sakit 

 Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan 

referensi bagi tim atau petugas kesehatan untuk meningkatkan ketepatan dosis dan 

ketepatan obat penggunaan obat antidiabetik pada pasien diabetes mellitus tipe 2 

di RSAU dr. Esnawan Antariksa Halim Perdana Kusuma Jakarta sehingga 

diperoleh pengobatan yang efektif dan aman.  

3. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan 

referensi bagi peneliti yang ingin mengembangkan penelitian ini.  
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